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Abstract — The potential of Indonesian natural materials is very large for the development of science. Biodiversity is what
makes Indonesia’s natural ingredients can be used as alternative materials other than chemicals. One of them is the use of
jamblang leaves which have potential as an antibacterial. Antibacterial applications can be seen in soap products. To be able
to make soap, you can use waste cooking oil as a material. The purpose of this study was to see the potential of jamblang leaf
extract as an antibacterial in used cooking oil soap preparations. The method used is a laboratory experiment. The
process of making the extract was carried out by the maceration method. The yield of jamblang leaf extract was
16.13%. The formulation of soap preparations used various extract concentrations of 5%, 10%, and 15%. The
results of antibacterial activity in the extract and soap preparations showed a strong inhibitory power of 10-20 mm
against these two bacteria.
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Abstrak — Potensi baban alam Indonesia sangat besar bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Keanckaragaman hayati inilah
yang menjadikan bahan alam Indonesia dapar dijadikan sebagai baban alternatif selain bahan kimia. Salah satunya
pemanfaatan daun jamblang yang memiliki potensi sebagai antibakteri. Aplikasi antibakteri dapar dilibar pada produk
sabun. Untuk dapat membuar sabun dapar memanfaatkan limbah minyak jelantah sebagai bahan materialnya. Tujuan
penelitian ini adalah melibat potensi ekstrak daun jamblang sebagai antibakteri pada sediaan sabun minyak jelantah. Metode
yang digunakan adalah ekperimen laboratorium. Proses pembuatan ckstrak dilakukan dengan metode maserasi. Rendeman
ekstrak daun jamblang diperoleh sebesar 16,13%. Formulasi sediaan sabun menggunakan variasi konsentrasi ekstrak 59,
10%, dan 15%. Hasil aktivitas antibakteri pada ekstrak dan sediaan sabun menunjukkan daya hambar kuat yaitu 10-20
mm terhadap kedua bakteri tersebut.

Kata kunci: Antibakteria, Ekstrak, Daun Jamblang, Sabun

PENDAHULUAN

Salah satu hal yang menjadi pusat

perhatian dimasa pandemi covid-19 sekarang
ini adalah tentang kesehatan dan kebersihan.
Pemerintah  Indonesia  terus  berupaya
mensosialisasikan program 5M yang salah
satu aspeknya tentang menjaga kebersihan
tangan. Untuk dapat menjaga kebersihan
tangan dapat dilakukan dengan kegiatan
mencuci tangan dengan sabun. Peningkatan
penggunaan sabun dimasa pandemi menjadi
fokus utama dalam penclitian ini. Sabun
dapat dibuat dengan melakukan proses
saponifikasi yaitu mereaksikan antara asam

lemak dengan basa kuat. Asam lemak salah
satu sumbernya berasal dari minyak.
Penggunaan minyak di Indonesia cukup
banyak digunakan untuk kegiatan memasak
yaitu menggoreng.

Kegiatan menggoreng ini
memerlukan minyak dengan maksimal
pemakaian 3-4 kali. Minyak goreng yang
tidak dapat digunakan lagi akan menjadi
limbah atau yang dikenal dengan minyak
jelantah. Untuk dapat memanfaatkan limbah
terscbut maka minyak jelantah ini dapat
dijadikan sebagai alternatif sumber bahan
baku pembuatan sabun. Selain itu Indonesia
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juga  terkenal dengan  keanckaragam
hayatinya yang banyak. Salah satu
keanekaragaman  tersebut  yaitu  pada
diversitas tanaman. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan dahulu menunjukkan
bahwa daun jamblang memiliki potensi
sebagai antibakteri. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui potensi dari
ekstrak daun jamblang pada sabun padat
yang berasal dari minyak jelantah. Metode
yang digunakan adalah  ckperimental
laboratoriumdimana tahapan yang dilakukan
adalah pembuatan ekstrak daun jamblang,
pemurnian minyak jelantah, pembuatan
sabun padat, dan uji sediaan serta uji akeivitas
antibakteri. Proses pembuatan ekstrak
dilakukan ~ dengan  metode  maserasi
menggunakan etanol pa. dengan ratio 1:5,
sedangkan pemurnian minyak jelantah
dilakukan dengan penyaringan
menggunakan kertas saring dan adsorben
alami. Hasil ekstrak akan diuji fitokimia dan
analisis kandungan ekstrak dengan gc-ms.
Proses pembuatan sabun padat ini dilakukan
dengan proses saponifikasi menggunakan
natrium  hidroksida. Hasil sabun yang
terbentuk akan dilakukan ujisediaan berupa
uji organoleptik, pH, bilangan penyabunan,
asam lemak bebas, kadar air, dan uji
antibakteri dengan metode sumur terhadap
S.aureus dan S.epidermidis.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan

adalah cksperimen yang dilakukan pada
bulan Maret-September  2022. Tahapan
penelitian  meliputi  persiapan  dan
pelaksanaan yang dilakukan di laboratorium
kimia dan mikrobiologi jurusan Teknologi
Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes
Banten dan beberapa analisa  ckstrak
dilakukan di laboratorium Biofarmaka IPB
Bogor. Peralatan yang digunakan pada

penelitian ini diantaranya adalah alat gelas
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laboratorium, oven, rotary evaporator, cork
borer, dan vortex. Sedangkan bahan-bahan
yang digunakan diantaranya serbuk daun
jamblang, DMSO, KOH, PP, NaOH,
Etanol 70%, media MHA, NA, dan isolat
bakteri yang diperoleh dari laboratorium
mikrobiologi Poltekkes Kemenkes Banten.

1. Pembuatan Ekstrak Daun Jamblang
Serbuk daun jamblang ditimbang
scbanyak 300 gram kemudian dilakukan
proses maserasi menggunakan etanol 70%
selama 3x24 jam dengan ratio 1:5. Setelah
dilakukan  proses maserasi  selanjutnya
disaring menggunakan kertas saring dan
dilakukan proses penghilangan pelarut
dengan rotary evaporator. Ekstrak yang
diperoleh merupakan ckstrak kasar yang
selanjutnya akan dianalisis kandungan
senyawanya menggunakan GCMS.

2. Pemurnian Minyak Jelantah

Minyak jelantah yang digunakan
berasal dari pedagang gorengan yang telah
sebanyak  3x  proses

dilakukan

penyaringan menggunakan kertas saring dan

menggunakan
menggoreng. Kemudian
kertas whatman untuk membersihkan sisa
kotoran dari proses penggorengan. Tahapan
berikutnya dilakukan proses adsorpsi dengan
menambahkan 10% dari massa minyak
jelantah yang digunakan. Adsorbsen yang
digunakan adalah arang aktif dan ampas tebu
masing-masing dilakukan proses adsorpsi
selama 2 hari. Setelah dilakukan proses
adsorpsi kemudian dilakukan penyaringan
kembali menggunakan kertas whatman dan
minyak jelantah yang telah dimurnikan dapat
digunakan untuk tahapan berikutnya.

3. Formulasi Sabun

Pembuatan formulasi sabun melalui
reaksi saponifikasi antara asam lemak bebas
dengan alkali. Berikut adalah formulasi sabun
dari minyak jelantah dengan penambahan
ckstrak daun jamblang pada tabel 1. Pada
formulasi 1 (F1) dengan penambahan ekstrak
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daun jamblang dikonsentrasi 5%, formulasi
2 (F2) dengan penambahan ckstrak daun
jamblang dikonsentrasi 10%, sedangkan
pada formulasi 3 (F3) penambahan ckstrak
pada konsentrasi 15%. Untuk kontrol negatif
maka  dibuat  sabun dengan  tanpa
penambahan ekstrak daun jamblang.

4. Uji Sediaan
a. Uji kadar air
Sampel scbanyak 2 gram
lemari pengering selama 2 jam pada
suhu 105°C. Persentase kadar air
ditentukan dengan metode
gravimetri ~dimana  berat  awal
dikurang berat akhir setelah proses
pengeringan dan  dibagi dengan
bobot sampel.

b. Uji pH
Sampel sebanyak 2,5 gram
dilarutkan kedalam 5 mL akuadest,
kemudian pengukuran nilai pH
ditentukan dengan indikator

universal.

c.  Ujiasam lemak bebas
Sampel sebanyak 2,5 gram
dilarutkan dengan alkohol 95%
scbanyak 10 ml sambil dilakukan
pemanasan. Penentuan kadar asam
lemak bebas ini dilakukan dengan
metode titrasi. Titik akhir titrasi
ditentukan dengan perubahan warna
dari penambahan indikator PP yang
ditambahkan. Perhitungan asam
lemak bebas ditentukan dari volume
KOH yang digunakan saat proses
titrasi hingga mencapai titik akhir
titrasi dan  dikalikan  dengan
konsentrasi KOH yang digunakan
serta dikalikan dengan 0,205 lalu
hasil perkalian tersebut dibagi dengan
massa sampel yang digunakan.

ISSN 2460-1365

5. Uji Aktivitas Antibakteri

Pada uji antibakteri ini menggunakan
metode sumuran. Tahapan diawali dengan
pembuatan media Muller Hinton Agar
(MHA) serta suspensi bakteri S. epidermidis
dan S.aureus. Konsentrasi ekstrak yang
diujikan yaitu 5%, 10%, dan 15% dengan
kontrol negatif DMSO. Sedangkan untuk
sediaan formulasi sabun yang dibuat
dilakukan dengan memotong sabun dengan
diameter 1,5 cm. Kontrol negatif yang
digunakan pada pengujiaan sediaan sabun ini
adalah sabun tanpa penambahan ekstrak,
sedangkan kontrol positif adalah sabun
komersil asepso yang mengandung zat
triklosan sebagai antibakteri. Selama 24 jam
dilakukan inkubasi kemudian dihitung zona
hambat yang dihasilkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Ekstrak Daun Jamblang
Ekstrak  daun  jamblang  yang

diperoleh setelah proses penghilangan pelarut
berbentuk kental cair dengan warna hijau
pekat (Gambar 1). Rendeman ekstrak
diperoleh dengan membagi massa ckstrak
dibagi dengan massa simplisia yang
digunakan lalu dikali dengan 100%. Pada
proses pembuatan ckstrak ini diperoleh
rendeman sebesar 16,13%. Berikut adalah

perhitungan %rendeman ekstrak :

48,38 g
300 g

%rendeman = x 100%

Selanjutnya  ekstrak  kasar  ini
dilakukan analisa kandungan senyawanya
menggunakan GCMS. Berikut adalah hasil
identifikasi senyawa yang terkandung dalam
ckstrak daun jamblang tersebut pada tabel 2
dan Gambar 2.

Pada tabel 2 terdapat 54 senyawa
yang teridentifikasi pada ckstrak daun
jamblang tersebut. Senyawa-senyawa inilah
yang memiliki potensi salah satunya sebagai
antibakteri. Pada penclitian sebelumnya
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(Rachmawati et al, 2021) menunjukkan
ekstrak  daun
tanin,

jamblang  mengandung

flavonoid, saponin, dan steroid

berdasarkan hasil uji fitokimia.

2. Uji Sediaan Formula Sabun
a. Uji kadar air

Hasil uji kadar air
menunjukkan baik F1, F2, dan F3
serta kontrol memberikan nilai

%kadar air sesuai SNI 06-3532-1994
syarat mutu sabun yaitu maksimal
15%. Secara berturut-turu nilai
persen kadar air untuk F1, F2, F3,
dan kontrol negatif adalah 5,8% ;
8,6% ;10,1% ; 9,12%.

b. Uji pH
Hasil menunjukkan nilai pH
dari keempat sampel ini masih sesuai
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dengan syarat mutu sabun yaitu
8-11.
memberikan nilai pH sabun yaitu 10.

sekitar Keempat  sampel

c. Uji asam lemak bebas
Penentuan uji asam lemak
bebas untuk melihat sisa alkali yang
masih  terdapat  pada  sampel.
Keempat sampel menunjukkan nilai
asam lemak bebas secara berturut-
turut yakni F1 (0,8%), F2 (1,23%),

F3 (1,4%), dan Kontrol (0,3%).

3. Uji Aktivitas Antibakteri
Aktivitas dilakukan

dengan metode sumuran baik ekstrak dan

antibakteri

sediaan formulasi sabun. Hasil dapat dilihat

pada tabel 3 dan 4.

Tabel 1. Formulasi Sabun

Formulasi

Bahan Satuan T Sop) F2 (10%) F3 (15%)  Kontrol
Minyak Jelantah g 15 15 15 15
NaOH 8M mL 7,5 7,5 7,5 7,5
Asam stearat g 2,5 2,5 2,5 2,5
NaCl g 0,1 0,1 0,1 0,1
Asam sitrat g 0,15 0,15 0,15 0,15
Pewangi mL 1 1 1 1
.Ekstrak daun 3 4 6 i
jamblang
Volume Total g 40 40 40 40

7.5+

6.5

5.5+

4.5

3.5

2.5

1.5

0.5+

4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42
Counts vs. Acquisition Time (min)

Gambar 2. Kromatogram GCMS Ekstrak Daun Jamblang
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Tabel 2. Library Data Kromatogram GCMS Ekstrak Daun Jamblang

lj Senyawa Formula RT

1 1,4-Bis(trimethylsilyl) benzene C12H22S8i2 3.981

2 Cyclotrisiloxane, hexamethyl- C6H1803Si3 4.813

3  Cyclotetrasiloxane, octamethyl- C8H2404Si4 9.399

4 Succinic acid, 2-methylpent-3-yl 2-methoxyphenyl ester ~ C17H2405 11.173

5 Isopulegol C10H180O 12.166

6 Cyclotetrasiloxane, octamethyl- C8H2404Si4 13.449

7 Eicosane, 1-iodo- C20H411 14.223

8  Eugenol CI10H1202 15.378
1-Cyclooctene-1-carboxylic  acid, 2-(hydroxymethyl)-,

9  .gamma.-lactone C10H1402 15.517

10 4-Hydroxy-3-methoxybenzaldehyde C8H803 15.956

11 cis-.alpha.-Bergamotene C15H24 16.447

12 2,6-Dihydroxyacetophenone, 2TMS derivative C14H24038i2 17.128

13 Longiborneol CI15H260 17.354
(3R,3aR,3bR,4S,7R,7aR)-4-Isopropyl-3,7-
dimethyloctahydro-1H-

14 cyclopenta[l,3]cyclopropa[l,2]benzen-3-ol CI15H260 17,51

15  Disulfide, di-tere-dodecyl C24H50S2 17.671

16  Diethyl Phthalate C12H1404 18.388

17  Silicate anion tetramer C24H72012Si12 19,15

18  Eicosane, 1-iodo- C20H411I 19.647

19 Silicone polymer C14H4205Si6 20.889

20 Neophytadiene C20H38 21,01

21  2-Pentadecanone, 6,10,14-trimethyl- C18H360 21.079

22 Neophytadiene C20H38 21.264

23 Neophytadiene C20H38 21.455

24  n-Hexadecanoic acid C16H3202 22,2
(2R,3R,4aR,58,8aS)-2-Hydroxy-4a,5-dimethyl-3-(prop-

25  l-en-2-yl)octahydronaphthalen-1(2H)-one C15H2402 22.674
(2R,3R,4aR,58,8aS)-2-Hydroxy-4a,5-dimethyl-3-(prop-

26 1-en-2-yl)octahydronaphthalen-1(2H)-one C15H2402 23.575

27 Phytol C20H400 23,69
(2R,3R,4aR,58,8aS)-2-Hydroxy-4a,5-dimethyl-3-(prop-

28  l-en-2-yl)octahydronaphthalen-1(2H)-one C15H2402 24.528
(2R,3R,4aR,58,8aS)-2-Hydroxy-4a,5-dimethyl-3-(prop-

29  1-en-2-yl)octahydronaphthalen-1(2H)-one C15H2402 24,62
(2R,3R,4aR,58,8aS)-2-Hydroxy-4a,5-dimethyl-3-(prop-

30  1-en-2-yl)octahydronaphthalen-1(2H)-one C15H2402 24.961
(4aR,9aS,9bR)-4a,6,6,9a-tetramethyl-trans-

31 perhydroindano[2,1-c]pyran C16H220 25.152

32 1,1,3,3-Tetraallyl-1,3-disilacyclobutane C14H24Si2 25.828
(2R,3R,4aR,5S,8aS)-2-Hydroxy-4a,5-dimethyl-3-(prop-

33 l-en-2-yl)octahydronaphthalen-1(2H)-one C15H2402 26.157
Phenol, 2,2"-methylenebis[6-(1,1-dimethylethyl)-4-

34  methyl- C23H3202 26.411
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N

o Senyawa Formula RT

(2R,3R,4aR,58,8aS)-2-Hydroxy-4a,5-dimethyl-3-(prop-

35  1-en-2-yl)octahydronaphthalen-1(2H)-one C15H2402 26.792
Tricyclo[5.4.3.0(1,8)]tetradecan-6-one, 4-ethenyl-3-

36  hydroxy-2,4,7,14-tetramethyl C20H3202 27.376
1,4-Methanoazulen-3-ol, decahydro-1,5,5,8a-
tetramethyl-, [1S-

37  (l.alpha.,3.beta.,3a.beta.,4.alpha.,8a.beta.)]- C15H260 27.699
2H-3,9a-Methano-1-benzoxepin,  octahydro-2,2,5a,9-
tetramethyl-, [3R-

38  (3.alpha.,5a.alpha.,9.alpha.,9a.alpha.)]- C15H260 27.832
12-Methylene-11,12b,14b-trimethyl-3,4-dihydroxy-

39  pentacyclodocosane C26H4202 28.346
(2R,3R,4aR,5S,8aS)-2-Hydroxy-4a,5-dimethyl-3-(prop-

40  l-en-2-yl)octahydronaphthalen-1(2H)-one C15H2402 28.647

41  Squalene C30H50 29.675
2H-3,9a-Methano-1-benzoxepin,  octahydro-2,2,5a,9-
tetramethyl-, [3R-

42 (3.alpha.,5a.alpha.,9.alpha.,9a.alpha.)]- C15H260 30.021
(2R,3R,4aR,58,8aS)-2-Hydroxy-4a,5-dimethyl-3-(prop-

43 1-en-2-yl)octahydronaphthalen-1(2H)-one C15H2402 30.264
1,5,9,9-Tetramethyl-2-

44 oxatricyclo[6.4.0.0(4,8)]dodecane CI15H260 31.003

45 1,4-Bis(trimethylsilyl)benzene C12H22Si2 31.344

46  3-tert-Butylphenol, tert.-butyldimethylsilyl ether C16H280Si 32.419

47  ethanethioic acid, S-(2-methyl-5-benzoxazolyl) ester CIOHINO2S 33.724
2-[3-(4-tert-Butyl-phenoxy)-2-hydroxy-propylsulfanyl] -

48  4,6-dimethyl-nicotinonitrile C21H26N202S  33.834

49  Cyclotrisiloxane, hexamethyl- C6H1803Si3 34,7
5-(7a-Isopropenyl-4,5-dimethyl-octahydroinden-4-yl)-3-

50  methyl-penta-2,4-dien-1-ol C20H320 37.508
(3S,6aR,6bR,8aS,12S,14bR)-4,4,6a,6b,8a,11,12,14b-
octamethyl-
1,2,3,4,4a,5,6,6a,6b,7,8,82,9,12,12a,12b,13,14,14a,14b-

51  icosahydropicen-3-yl acetate C32H5202 38.721

52  28-Norolean-17-en-3-ol C29H480 39.056

53  Cyclotrisiloxane, hexamethyl- C6H1803Si3 41.072

54  Cyclotrisiloxane, hexamethyl- C6H1803Si3 42.013
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Tabel 3. Hasil Uji Antibakteri Ekstrak Daun Jamblang

Rata-rata diameter uji antibakteri ekstrak daun jamblang (mm)

Ekstrak daun  Ekstrak daun  Ekstrak daun K (+)

jamblang 5%  jamblang 10% jamblang 15% Kloramfenikol 30 pg K () DMSO
S.
Epidermidis 18 20 21,5 29,5 0
S. Aureus 16,5 20

Tabel 4. Hasil Uji Antibakteri Sediaan Sabun

Rata-rata diameter uji antibakteri sediaan sabun minyak jelantah ekstrak daun jamblang (mm)
F1 (Sabun F2 (Sabun F3 (Sabun

minyak jelantah minyak jelantah minyak jelantah

K (+) K (-) Sabun

dengan ekstrak  dengan ekstrak  dengan ekstrak sabun- ) minyak
. . . komersil  jelantah tanpa
daun jamblang  daun jamblang  daun jamblang

5%) 10%) 15%)

asepso ekstrak

S.

Epidermidis 14,5 14,5 17,5 25 0

S. Aureus 10,5
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SIMPULAN, SARAN, dan
REKOMENDASI

Penelitian ini menunjukkan baik

sabun dan eckstrak menunjukkan potensi
antibakrteri. Rekomendasi pada penelitian ini
dapat dilakukan perbaikan formulasi untuk
menarik tampilan secara fisik sabun yang
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